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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
UNIT 9 PUBLIKASI KARYA SENI RUPA

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Seni Rupa 
XII (Dua Belas)  / II (Genap)
2 X 2 Jam Pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Rupa Fase F
Di akhir fase F, peserta didik diharapkan memiliki nalar kritis, menghasilkan atau mengembangkan gagasan dalam proses kreatif dalam merespon keterkaitan diri dan lingkungannya secara mandiri dan/atau berkelompok. Dalam proses kreatif tersebut, peserta didik sudah dapat menentukan bahan, alat, teknik, teknologi dan prosedur yang sesuai dengan tujuan karyanya. Peserta didik juga diharapkan sudah dapat bekerja secara produktif, inventif atau inovatif baik secara mandiri maupun berkelompok. Selain itu, diharapkan peserta didik mampu melihat hubungan interdisipliner antara seni rupa dengan bidang keilmuan lain atau masyarakat dan berkolaborasi dengan bidang keilmuan lain atau masyarakat. Peserta didik juga dapat menyampaikan pesan dan gagasan secara lisan dan/atau tertulis tentang karya seni rupa berdasarkan pada pengamatan dan pengalamannya, secara efektif, runut, terperinci dan menggunakan kosa kata seni rupa yang tepat.
Capaian Fase F Berdasarkan Elemen dan Subelemen
	Elemen
	Subelemen
	Capaian Pembelajaran (CP) Fase F

	Mengalami (Experiencing)
	A.1   Mengalami, merasakan, merespons, dan bereksperimen dengan aneka sumber, termasuk karya seni ilustrasi berdasarkan pengelompokannya dalam kehidupan sehari-hari.
A.2   Eksplorasi aneka media, bahan, alat, teknologi dan proses.
A.3    Mengamati, merekam dan mengumpulkan pengalaman dan informasi serupa
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu mengamati, mengenal, merekam dan menuangkan pengalaman dan pengamatannya terhadap keterlibatan seni rupa dalam kehidupan sehari  -hari secara visual dengan menggunakan proporsi, gestur, ruang yang rinci. Peserta  didik  bereksperimen  dengan  bahan, alat, teknik, teknologi dan prosedur yang dipilihnya (sesuai minat, kemampuan dan ketersediaan di daerahnya).

	Menciptakan (Making/Creating)
	C.1   Menggunakan aneka media, bahan, alat, teknologi dan proses dengan keterampilan, kemandirian dan keluwesan yang makin meningkat untuk menciptakan atau mengembangkan publikasi karya.
C.3   Memilih, menggunakan dan/atau menggabungkan aneka media, bahan, alat, teknologi dan proses yang sesuai dengan tujuan karyanya.
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu menciptakan karya seni yang menunjukkan penguasaan atas pilihan keterampilan, medium, pengetahuan elemen seni rupa atau prinsip desain tertentu yang sesuai dengan tujuan karyanya, dalam konteks ekspresi pribadi atau sesuai topik tertentu.

	Merefleksikan (Reflecting)
	R.1   Menghargai dan memahami pengalaman estetik dan pembelajaran artistik terhadap karya seni ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari.
R.2   Mengamati, memberikan penilaian dan membuat hubungan antara karya pribadi dan orang lain sebagai bagian dari proses berpikir tingkat tinggi dan bekerja artistik.
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu secara kritis dan mendalam mengevaluasi dan menganalisa efektivitas dampak karya pribadi maupun orang lain serta menggunakan informasi tersebut untuk merencanakan langkah pembelajaran selanjutnya.

	Berpikir dan Bekerja Artistik (Thinking and Working Artistically)
	BBA.1  Menghasilkan, mengembangkan, menciptakan, mereka ulang/merekonstruksi dan mengkomunikasikan ide dengan menggunakan dan menghubungkan hasil proses Mengalami, Menciptakan dan Merefleksikan.
BBA.2   Memiliki kepekaan untuk merespons dan menyambut tantangan dan kesempatan di lingkungannya.
BBA.3   Menghasilkan karya kreatif dan inovatif, baik aplikatif maupun ekspresif sebagai bagian dari berpikir kritis, merasakan dan menghayati serta menuangkan gagasan secara sistematis dan teknologis.
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu berkarya dan mengapresiasi berdasarkan perasaan, empati dan penilaian pada karya seni secara ekspresif, produktif, inventif dan inovatif. Peserta didik mampu menggunakan kreativitasnya, mengajukan pertanyaan yang bermakna dan mengembangkan gagasan dan menggunakan berbagai sudut pandang untuk mendapatkan gagasan, menciptakan peluang, menjawab tantangan dan menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik juga mampu bekerja secara mandiri, bergotong royong maupun berkolaborasi dengan bidang keilmuan lain atau masyarakat di lingkungan sekitar.

	Berdampak (Impacting)

	Berdampak
D.1   Memilih, menganalisis dan menghasilkan karya yang berdampak pada pembentukan karakter dan kepribadian diri sendiri maupun orang lain.
	Pada akhir fase F, peserta didik mampu membuat  karya  sendiri  dengan mendeskripsikan konsep atas dasar perasaan, minat, nalar dan sesuai akar budaya dan perkembangannya yang ada di masyarakatnya.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Mandiri
· Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas dalam waktu yang telah disepakati.
Bernalar kritis
· Saya menunjukkan rasa ingin tahu dan dapat bertanya untuk membantu pemahaman saya dalam seni dan publikasi karya seni. 
Berkebhinekaan Global
· Saya dapat beradaptasi dan menyelaraskan dengan perbedaan yang ada untuk mencapai tujuan bersama.
· Saya terbiasa dengan adanya keberagaman perspektif yang membangun kesalingpahaman dan empati terhadap sesama
Kreatif
· Saya dapat mengaplikasikan ide baru sesuai dengan konteksnya untuk mengatasi persoalan.
Bergotong-royong
· Saya dapat bekerjasama untuk membantu teman.
· Saya mau berbagi ide dengan sesama teman.
· Saya berbagi informasi riset saya mengenai publikasi karya seni rupa.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	1. Gawai	                        4. Buku Teks	                         7. Handout materi
2. Laptop/Komputer PC    5. Papan tulis/White Board	 8. Infokus/Proyektor/Pointer
3. Akses Internet	            6. Referensi yang mendukung 9. Lembar kerja

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran Project Based Learning (PJBL)

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari Unit 9, diharapkan peserta didik dapat:
1.  Mengetahui proses publikasi karya.
2.  Mengetahui jenis-jenis publikasi karya.
3.  Membuat katalog publikasi karya.


	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Dalam Unit 9, peserta didik akan mempelajari materi seputar pameran seni rupa yang pada dasarnya telah dipelajari pada jenjang kelas X dan XI. Oleh karena itu, pada jenjang kelas XII ini peserta didik diberi penguatan materi lanjutan tentang publikasi seni rupa yang mencakup definisi, jenis publikasi karya, dan berbagai macam pameran di Indonesia. Peserta didik kemudian diajak dan diminta untuk melakukan proses perencanaan dan pembuatan pameran dan katalog seni yang merujuk pada tahapan-tahapan materi publikasi karya seni rupa di unit ini. Untuk mengasah pengetahuan dan keterampilan peserta didik, guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis kegiatan yang berlandaskan pada karakter peserta didik sesuai kegiatan yang dilakukan dalam pembelajaran (gotong royong, disiplin, toleransi, bekerjasama, kreatif, jujur dan mandiri). Pembelajaran berbasis kegiatan memungkinkan peserta didik dapat merefleksikan ide-ide dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan publikasi karya seni rupa berupa hasil katalog dan pameran seni rupa sebagai hasil kinerja peserta didik dalam memahami materi.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Apa yang dimaksud publikasi karya?
· Adakah yang pernah melihat bagaimana publikasi karya dilakukan?
· Bagaimana cara membuat publikasi karya pameran seni?
· Bagaimana cara membuat publikasi karya berupa katalog?
· Apa yang ingin dicapai dari publikasi karya?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Prosedur Kegiatan Pembelajaran
A. Pokok-Pokok Materi
1.  Publikasi Karya Seni 
Publikasi karya seni merupakan kegiatan diri sendiri atau berkelompok dengan maksud memamerkan hasil karya. Publikasi karya dapat dilakukan dengan dua cara, yakni pameran seni (art exhibition), pembuatan katalog, dan publikasi media sosial secara virtual (online) sehingga dapat dengan cepat menyebar dan dapat diapresiasi secara luas.
Dalam proses publikasi karya, di dalamnya termaktub berbagai aksi seperti menggagas, merencanakan, merancang, menata, mengatur, menyusun, dan mengupayakan kerja penuh tanggung jawab untuk menghasilkan suatu publikasi karya yang sukses, meriah, dan terpublikasi secara luas.
2.  Jenis-Jenis Publikasi Karya
Pada jenjang kelas XII ini peserta didik diperkenalkan lagi berbagai jenis-jenis publikasi karya (pameran seni) berdasarkan jumlah peserta, tujuan, dan waktu. Ketiganya memiliki karakter yang berbeda sesuai dengan tujuan diselenggarakannya pameran.
a. Menurut Jumlah Peserta
1) Pameran Tunggal
Pameran tunggal umumnya dilakukan oleh perorangan dan biasanya memiliki jenis karya yang relatif sama. Perupa memiliki kebebasan dalam menentukan tema dan karyanya sendiri untuk dipamerkan. Kadang kala pameran ini dapat dilakukan oleh lembaga tertentu kepada seorang seniman.
2) Pameran Bersama
Pameran Bersama umumnya disebut pameran grup (kelompok) yang biasanya dilakukan oleh sejumlah perupa. Jenis karya yang ditampilkan tampak bervariasi sesuai kemampuan seniman dan biasanya karya-karya tersebut dihubungkan dalam satu tema besar. 
b. Menurut Tujuan
1) Pameran Pendidikan
Pameran ini biasa dilakukan dalam rangka memamerkan hasil karya proses pendidikan di sekolah atau kampus, baik berupa karya akhir atau karya selama proses pembelajaran berlangsung (biasanya berbentuk portofolio/katalog pribadi).
2) Pameran Sejarah (Retrospeksi dan Koleksi)
Pameran jenis ini digunakan untuk memamerkan karya yang bersifat sejarah hidup atau perjalanan seorang seniman selama kurun waktu tertentu (biasanya dilengkapi dengan karya-karya lama dan beberapa dokumentasi koleksi seniman).
c. Menurut Waktu
1) Pameran Tetap/Permanen
Pameran yang diselenggarakan secara tetap tanpa memiliki durasi waktu yang terbatas biasanya dilakukan untuk benda koleksi dan bersejarah. Misalnya, pameran di Galeri Nasional Indonesia.
2) Pameran Berkala
Pameran berkala dibagi menjadi tiga kategori: Annual yakni pameran
yang diselenggarakan satu tahun sekali; Biennale peristiwa seni dua
tahuan, dan Trienale berkala selama tiga tahunan. Adapun pameran
berkala yang biasa diselenggarakan di Indonesia adalah sebagai
berikut: Artjog, Biennale Jogja, Art Jakarta, dan Biennale Jakarta.
3) Pameran Temporer/Incidental
Pameran temporer adalah pameran yang paling umum dilakukan dengan alasan keinginan dan memiliki batas waktu tertentu.
Biasanya diselenggarakan 3 hari atau 7 hari di sebuah galeri.
4) Pameran Keliling
Pameran Keliling dapat dikategorikan sebagai pameran temporer, hanya saja peristwa seni ini digelar secara berkala dari satu tempat ke tempat lain, baik secara tunggal maupun bersama. Pameran keliling menuntut kerja produktif dan tanggung jawab lebih dari seniman karena penyelenggaraannya dilakukan di banyak kota/daerah/negara.
3. Pameran-Pameran di Indonesia
a. ARTJOG
[image: ]
b. Art Jakarta
[image: ]
c. Jakarta Biennale
[image: ]

d. Museum Macan
[image: ]

e. Galeri Nasional
[image: ]
4. Pembuatan Publikasi Karya Seni Rupa
Publikasi karya seni rupa dapat dilakukan dengan dua cara, yakni pembuatan pameran seni rupa dan pembuatan katalog karya seni rupa.
Dalam kegiatan pameran seni, kedua unsur tersebut sebenarnya saling mendukung. Namun jika keduanya tidak dilakukan karena alasan tertentu disesuaikan dengan waktu, finansial, dan anggota kepanitiaan peserta didik dapat memilih satu di antara dua aktivitas publikasi seni tersebut.
a. Perancangan Katalog Pameran Seni Rupa
Dalam peristiwa seni rupa biasanya terdapat cetakan katalog yang memiliki fungsi untuk dibagikan kepada para penonton. Selain sebagai arsip dan pendokumentasian, katalog juga bertujuan untuk memublikasikan karya seniman agar semakin publik. Berikut macam katalog berdasarkan tampilan fisik:

Katalog Cetak
Katalog ini berbentuk seperti buku. Biasanya dibuat untuk tujuan tertentu, lebih tebal, dan di dalamnya memuat berbagai konten seperti foto karya, profil seniman, perjalanan seniman, proses kerja seni, catatan dari berbagai pihak (kurator, kritikus, budayawan, teman terdekat, dan keluarga). Dalam pameran seniman besar, katalog cetak biasanya memuat dokumentasi pribadi dalam kehidupan kreatifnya. Katalog semacam ini biasanya membutuhkan pembiayaan yang cukup besar untuk sebuah penyelanggaraan pameran. 
[image: ]

Gulung dan Lipat
Katalog semacam ini menjadi bentuk cetakan alternatif yang dapat menyesuaikan dari aspek pendanaan dan juga kepraktisan bagi pengunjung.
[image: ]
Tahap-tahap Pembuatan Katalog
a. Penentuan tema katalog.
* Biasanya tema katalog akan disamakan dengan tema/judul pameran.
b. Pemotretan karya seni rupa.
* Pemotretan karya seni rupa menggunakan kamera dan idealnya berada di studio/sebuah ruangan.
c. Pengelompokan dokumentasi karya seni berdasarkan jenis, desain, ilustrasi, lukis, komik, grafis, patung, tekstil, dan lain-lain.
d. Pengolahan tata letak foto karya menggunakan aplikasi seperti CorelDRAW, Adobe Photoshop, atau Adobe Illustrator pada perangkat komputer.
e. Finishing
*  Proses ini adalah bagian cetak katalog dengan menyesuaikan konsep pameran, apakah akan dijadikan buku katalog, e-catalog, atau katalog gulung/lipat.

b. Penyelenggaraan Pameran Seni Rupa
Pada jenjang kelas XII peserta didik telah mendapatkan materi yang berkaitan dengan perancangan pameran seni rupa. Untuk itu pada jenjang ini, peserta didik dapat mempertajam pengetahuan dan kemampuannya dalam penyelenggaraan pameran seni rupa dalam Unit 9 ini. Dalam pembuatan pameran seni rupa di sekolah, guru dapat membimbing peserta didik untuk mempersiapkan diri secara serius, disiplin, dan penuh tanggung jawab yang berkaitan dengan teknis perancangan hingga pelaksanaan seperti:
a. Organisasi Kepanitiaan Pameran
b. Rencana dan Penjadwalan Kerja
c. Proposal
d. Penentuan Sumber Dana
e. Berkarya
f. Publikasi dan Promosi (Poster, Undangan, dan lain-lain)
g. Katalog
h. Acara Pelaksanaan
i. Evaluasi Pameran
Pada proses kinerja pembuatan pameran, perlu diperhatian tentang:
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B. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Persiapan Mengajar
a. Guru melaksanakan apersepsi.
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Untuk memantik diskusi, guru mengajukan pertanyaan:
•  Apa yang dimaksud publikasi karya?
•  Adakah yang pernah melihat bagaimana publikasi karya dilakukan?
•  Bagaimana cara membuat publikasi karya pameran seni?
•  Bagaimana cara membuat publikasi karya berupa katalog?
•  Apa yang ingin dicapai dari publikasi karya?
d. Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran berbasis proyek.

2. Kegiatan Pengajaran di Kelas 
Pada Unit 9 ini, guru dapat melaksanakan model pembelajaran Project Based Learning (PJBL) yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan kompleks yang dihadapi peserta didik dalam memublikasikan karya seni rupa. Pada proyek ini peserta didik dapat merangkum karya-karya yang telah dibuat selama berkarya dalam satu semester sebagai kerja publikasi dan dokumentasi. Selain itu juga memungkinkan hasil proyek tersebut dapat dipergunakan dalam tingkatan lebih lanjut. Berikut adalah tahapan PJBL:
	Membuka Pembelajaran dengan Pertanyaan Mendasar

	Guru memberi pertanyaan kepada peserta didik yang berangkat dari tujuan melakukan aktivitas proyek membuat katalog seni rupa.
• Bagaimana cara membuat katalog publikasi karya seni rupa?

	Merancang dan Membuat Katalog

	Kegiatan
Guru mendampingi peserta didik merencanakan proyek pembuatan katalog, meliputi: waktu pembuatan, konten/isi katalog, dan juga pemilihan aktivitas yang dapat mendukung penyelesaian proyek.
1) Guru dapat memperlihatkan contoh katalog pameran seni rupa dalam bentuk buku, atau e-katalog agar peserta didik memiliki gambaran jelas.
2) Guru merencanakan pembuatan katalog dengan memberi pilihan jenis pelaksanaan proyek. *Dapat secara individu atau kelompok.
3) Guru mendampingi peserta didik untuk menentukan tema katalog.
*Jika bersamaan dengan pelaksanaan pameran, gunakan tema/judul pameran sebagai tema katalog.
4) Guru mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan karya-karya pribadinya selama proses pembelajaran seni rupa di kelas.
*Jika sebagai katalog pribadi.
5) Guru mengarahkan dan mendampingi peserta didik untuk mengumpulkan karya secara kolekif. *Jika melakukan pameran kelas/pameran angkatan.
6) Guru mengarahkan peserta didik untuk memotret karya-karya seni rupa, baik katalog pribadi maupun kolektif.
7) Guru dapat membebaskan peserta didik untuk berkreasi dalam pengeditan proses pembuatan katalog sesuai ide peserta didik masing-masing.
*Pengeditan dapat menggunakan media komputer.
8) Guru mengarahkan dan mendampingi peserta didik dalam membuat katalog. Contoh
Jenis Pameran : Kelompok (2 Perempuan)
Tema Pemeran : Lalita
[image: ]
*Publikasi katalog dapat dengan bentuk cetak atau e-catalog, sesuai  kesepakatan guru dan peserta didik.
Pengeditan Menggunakan Perangkat Komputer
[image: ]
* Publikasi katalog dapat dengan bentuk cetak atau e-catalog, sesuai kesepakatan guru dan peserta didik.

	Penilaian Publikasi Karya

	Pada Unit terakhir ini, guru dapat menilai kinerja peserta didik melalui:
• Proses berkarya selama 1 semester
• Proses pembuatan katalog
• Penilaian hasil produk (katalog)

	Evaluasi Proses

	Pada akhir proses pembelajaran, guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan.



Kegiatan Akhir
a. Melaksanakan evaluasi proses pembelajaran.
b. Menyimpulkan materi pembelajaran seni kriya terapan dan penegasan kembali tentang proyek peserta didik.
c. Tindak lanjut.

Kegiatan Pembelajaran Alternatif 
Kegiatan alternatif dapat dilakukan apabila kegiatan di atas tidak dapat dilakukan atau mengalami beberapa elemen yang kurang, sehingga dapat menggantinya dengan beberapa alternatif sebagai berikut:
a.  Guru dapat memperlihatkan contoh konkret katalog seni rupa baik yang berbentuk buku, lembaran, dan juga e-catalog.
b.  Guru memberi alternatif kegiatan membuat katalog berbentuk portofolio yang memuat berbagai macam hasil proses berkarya peserta didik.
c.  Guru dapat membimbing peserta didik untuk mengadakan pameran sederhana di ruang kelas/aula/studio/lapangan olahraga/area sekolah yang memungkinkan untuk proses apresiasi pameran.

	E.  REFLEKSI

	Refleksi Guru:
Untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran, guru diharapkan melaksanakan refleksi kegiatan pengajaran di kelas.
· Apakah proses pembelajaran yang Anda lakukan dapat diikuti oleh peserta didik dengan baik?
· Bagaimana tanggapan peserta didik atas materi yang Anda sampaikan?
· Apakah peserta didik dapat menangkap dan merespons kembali pertanyaan Anda dengan baik?
· Adakah kelemahan Anda saat kegiatan pembelajaran? Seperti penguasaan materi, metode dan teknik pembelajaran, mengatur durasi kegiatan, serta ketika menghadapi peserta didik?

Refleksi Peserta Didik :
· Apakah ada hambatan atau kesulitan?
· Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaikan hasil belajaramu?
· Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami pelajaran ini?
· Jika kamu diminta untuk memberikan binta 1 sampai 5, berapa bintang akan kamu berikan pada usaha yang kamu lakukan?
· Bagiamana dari pembelajaran ini yang kamu menyenakan?

	F.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian 
Prosedur        :  Tes Akhir (Post Test)
Jenis Tes        :  Proyek Pembuatan Pameran dan Katalog
Bentuk Tes     : Pameran
Proyek
Buatlah pameran seni rupa karya sendiri/bersama, dan dilengkapi dengan katalog berisi dokumentasi karya-karya seni yang pernah dibuat selama 1 semester.
Durasi Pengerjaan : 4 Minggu
Durasi Pameran     : 3 Hari
Lokasi                    : Menyesuaikan

Lembar Penilaian
	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Ruang untuk Memberi Penilain ()

	
	
	Sangat Sesuai
	Baik
	Cukup
	Kurang

	Pameran
	Perencanaan
Peserta didik dapat melakukan tahap perencanaan sesuai dengan tahapan perencanaan.
	
	
	
	

	
	Persiapan
	
	
	
	

	
	Perlaksanaan
	
	
	
	



Keterangan
	Skor
	Predikat

	4
	Sangat baik

	3
	Baik

	2
	Cukup

	1
	Kurang





	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan 
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP)
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

Remedial 
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.
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	C.   GLOSARIUM

	1.    Adiluhung: Seni budaya yang bernilai tinggi (leluhur) dan wajib dipelihara.
2.    Akulturasi: Percampuran dua kebudayaan atau lebih dan saling memengaruhi.
3.    Antroposentris: Perhitungan atas fungsi dan kenyamanan yang berpusat pada manusia sebagai pengguna.
4.    Apresiasi: Proses menilai suatu karya seni.
5.    Arkeolog: Orang yang meneliti benda-benda bersejarah.
6.    Craftmanship: Keterampilan untuk menciptakan sebuah karya seni rupa.
7.    Elemen: Unsur-unsur karya seni rupa yang wajib dipahami saat proses apresiasi.
8.    Ergonomis: Ilmu yang penerapannya berdasarkan produk yang menyelaraskan pekerjaan dan lingkungan untuk tujuan produktivitas dan efisiensi kerja.
9.    Figur: Bentuk dan wujud karya seni yang diwujudkan seperti sosok seseorang.
10.  Finansial: Segala sesuatu yang berkaitan dengan aspek keuangan.
11.  Fleksibilitas: Dapat menyesuaikan sesuai kondisi yang ada.
12.  Gagasan: Ide atau hasil pikiran seseorang dalam proses apresiasi.
13.  Geometrik: Bentuk seperti garis lurus, garis lengkung, garis zig-zag, garis spiral, lingkaran.
14.  Industrial: Proses jalannya produksi yang menghasilkan barang guna.
15.  Inisiatif: Tindakan seseorang untuk melakukan proses berkarya seni secara sadar.
16.  Inovatif: Menciptakan karya yang memiliki kebaruan dari karya-karya seni sebelumnya.
17.  Kolaborasi: Aktivitas bekerja sama atau memadupadankan unsur-unsur seni dalam komik.
18.  Kreatif: Daya cipta seseorang yang dihasilkan melalui karya seni.
19.  Makna: Arti atau maksud sesuatu hal.
20.  Makro: Menghasilkan produk seni dengan skala besar atau banyak.
21.  Mekanis: Pekerjaan yang menggunakan cara kerja mesin secara otomatis.
22.  Memilin: Teknik pembuatan patung dengan cara menggulung media kertas atau tanah liat dengan tangan untuk kemudian disusun.
23.  Mengecor: Teknik pembuatan patung dengan cara memasukan bahan seni ke dalam cetakan.
24.  Merancang: Proses mengatur sesuatu untuk menghasilkan karya seni.
25.  Mikro: Menghasilkan produk barang seni dengan skala kecil.
26.  Narasi: Alur cerita yang ditulis dalam bagian pembuka atau penutup komik.
27.  Pahat: Teknik membuat patung dengan mengurangi sedikit demi sedikit media untuk pembuat patung menggunakan alat pahat.
28.  Perancangan: Proses kegiatan membuat rancangan sebuah konsep berkarya sebelum menyusun.
29.  Potensi Keindahan: Kemampuan sebuah benda seni didalamnya terdapat unsur keindahan.
30.  Produktif: Upaya seseorang menghasilkan suatu karya seni secara disiplin.
31.  Rekonstruksi: Penyusunan kembali seperti bentuk aslinya.
32.  Relatif: Keadaan yang naik-turun tidak menentu sesuai kondisi.
33.  Revolusi Industri: Perubahan dunia yang terjadi karena hadirnya mesin uap pertama kalinya.
34.  Sungging: Teknik pada proses pewarnaan wayang yang dilakukan dengan cara  bertingkat sesuai gradasi warna.
35. Tatahan Sungging: Proses untuk memahat dan mewarnai objek wayang.
36.  Tatahan: Teknik memahat pada pembuatan wayang dengan menggunakan alat tatah besi dan prosesnya mengikuti pola ornament wayang.
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Gambar .6, Ksnog Berbensk Buk
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Foto karya yang siap dimasukan kaalog:
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Gambar 9.6, Karalog Berbentuk Buku
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